SULIS ISMAWATI
DINDA SITI YUNITA
GUSTIAN DJUANDA

ANALISIS PERILAKU

BIAYA AKTIVITAS

PADA SEKTOR UMKM
MAINAN KAYU, DAN TRYLOR

Editor:
Assoc Prof Dr Gustian Djuanda, SE, MM



ANALISIS PERILAKUV BIAYA AKTIVITAS PADA SEKTOR
UMKM MAINAN KAYV, DAN TAYLOR

Sulis [smawati
Dinda Siti Yunita
Gustian Djuanda

O

— —

MEDIA GROLIF

TAHTA MEDIA GROUP



ii

ULl No 28 tahun 20014 tentang Hak Cipra

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipra sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
mierupakan hak eksklusif vang terdiri atas hak moral dan hak
ehonomi,

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Retentuan schagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 ndak berlaku rerhadap:

. penggunaan kunpan singkat Cipraan dan/atia produk Hak Terkan
untuk pelaporan peristiva aktual vang ditvjukan hanya  unmuk
keperluan penyediaan informast aktual;

i Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkair hanya untulk
kepentingan penelitian ilmu pengetabuan;

il Penggandaan Ciptaan dan/atan produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajatan, keeuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman selagai baban agar dan

. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetabuan yang memungkinkan suatu Cipraan dan//atan produk
Hak ‘Terkair dapar digunakan wnpa ben Pelaku Perunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penviaran,

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setdap Orang yang dengan tunpa hak melakukan pelanggamn hak

chonomi sebagaimana dimaksud dalam Pazgal 9 avar (1) hwoaf 1 untuk

Penggunaan Beeara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (saru) mabun dan/atan pidana denda  paling  bamyak

R 1OGLD00,000 (seratus juta rupiab).

Setiap Ovang vang dengan tanpa hak dan/awmu wanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avar (1) huraf e, huraf

d, huraf f, dan/ata buraf b unek Penggunasn Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling larma 3 (tga) tahun dan/atau

pidana denda paling banvak Rp300.00000000 (lima ratos juta
rupdal).
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PRAKATA

Penghitungan biaya perusahaan akan sangat berguna untuk menentukan
arah dan politik yang akan menentukannya, karena merupakan salah satu
faktor penentu keuangan. Arahannya harus memasukkan perkiraan biaya yang
akan dikeluarkan selain mempertimbangkan potensi pendapatan yang
diterima perusahaan. Setelah itu, perkiraan biaya dapat digunakan untuk
membuat banyak keputusan komersial, seperti harga produk, membangun
jalur bisnis baru, dan kebijakan alokasi anggaran.

Dalam suatu perusahaan manufaktur, biaya produksi merupakan bagian
terpenting dengan alokasi biaya yang dominan. Demi efisiensi dan efektivitas
pengelolaan biaya produksi, pengetahuan manajemen mengenai nilai pasti
biaya produksi yang akan dialokasikan sangatlah penting. Oleh karena itu,
memperkirakan biaya produksi di masa depan menjadi perhatian utama
manajemen.

Analisis perilaku biaya dapat memberikan masukan kepada manajemen
dalam proses estimasi biaya produksi. Analisis perilaku biaya dapat digunakan
sebagai alat bagi manajemen untuk memprediksi biaya di masa depan,
menentukan besarnya rencana biaya dan pendapatan, serta melakukan analisis
sensitivitas. Untuk membuat analisis perilaku biaya yang andal, setiap biaya
harus diidentifikasi, diurutkan, dan dimasukkan ke dalam elemen biaya tetap
dan biaya variabel.

Estimasi biaya biasanya hanya dilakukan secara perkiraan. Biaya tahun
depan biasanya didasarkan pada biaya tahun sebelumnya dengan sedikit mark
up. Tidak ada dasar yang kuat dan manajemen dapat diandalkan untuk
memperkirakan biaya yang lebih akurat. Kondisi ini dapat diperbaiki dengan
menggunakan analisis perilaku biaya. Akademisi, di sisi lain, hanya
menghitung dan mengolah data yang berkaitan dengan biaya tanpa
mengetahui sumbernya. Ini perlu diluruskan untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang aspek biaya dalam penerapannya melalui
analisis perilaku biaya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perekonomian Indonesia didorong oleh UMKM (Usaha Mikro Kecil
dan Menengah). Ini ditunjukkan oleh kemampuan Indonesia untuk
mengatasi krisis ekonomi 1997/1998. Banyak perusahaan besar yang
diharapkan dapat bertahan pada saat itu gagal. Sebagai sektor ekonomi
masyarakat kecil dengan skala lokal, sumber daya lokal, dan proses produksi
sederhana yang dijual secara lokal, UMKM mampu bertahan di tengah
terpaan krisis. Kondisi ini menunjukkan bahwa UMKM memiliki daya tahan
yang lebih baik terhadap krisis. Ini mungkin karena ciri-ciri yang dimiliki
oleh UMKM, seperti struktur organisasi dan jumlah tenaga kerja. (Aritha
Karolina Pinem, 2010).

UMKM lebih mampu menyesuaikan diri dengan perubahan pasar.
Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk meningkatkan kemandirian
ekonomi masyarakat, terutama di bidang ekonomi. Perkembangan UMKM
di Indonesia terus meningkat, baik dari segi kualitas maupun dukungan yang
diberikan pemerintah kepada para pelaku usaha UMKM untuk
pengembangan. (Handayani, R., & Kumalaputri, S. 2021).

Dukungan ini dianggap sangat penting untuk mengantisipasi kondisi
ekonomi di masa depan, sekaligus menjaga dan memperkuat struktur
perekonomian nasional. Kegiatan ekonomi produktif yang dijalankan oleh
individu atau badan usaha skala kecil disebut UMKM. Oleh karena itu,
UMKM dapat dikategorikan sebagai usaha ekonomi yang berfokus pada
masyarakat menengah ke bawah. (Simangunsong, B. Y. P. 2022). Tujuan
pembentukan dan pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) ditetapkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam
pasal 3 dan 5 undang-undang tersebut. Tujuan dari undang-undang tersebut
adalah untuk menumbuhkan dan mengembangkan UMKM dalam rangka
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membangun perekonomian nasional yang berdasarkan demokrasi ekonomi
yang berkeadilan. Pemberdayaan UMKM dimaksudkan untuk mencapai
struktur perekonomian yang seimbang, dan berkembang. (Farichatul
Chusna, 2022).

Meskipun UMKM menunjukkan potensi yang besar atas kekuatan
domestik, jika dapat dikelola dan dikembangkan dengan baik, tentu akan
mewujudkan usaha yang tangguh, UMKM juga masih menghadapi masalah
mendasar yang secara garis besar mencakup: pertama, sulitnya mendapatkan
akses ke pasar untuk produk yang dihasilkan mereka; kedua, pengembangan
dan penguatan usaha masih kurang; dan ketiga, sulitnya mendapatkan akses
ke sumber pembiayaan dari lembaga. Pemilihan proyek investasi yang tepat
untuk mengatasi kendala ini sangat penting. Oleh karena itu, metode
penganggaran modal (penganggaran modal) dianggap sebagai salah satu
solusi terbaik bagi pelaku UMKM dalam menghadapi masalah tersebut.
Namun, beberapa dari mereka masih belum memahami metode
penganggaran modal. Penelitian yang saya lakukan bertujuan untuk
mewadahi atau menjembatani kurangnya wawasan dan pengetahuan yang
dimiliki pelaku UMKM tentang cara melakukan kegiatan ekonomi. UMKM
dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam membuat keputusan
investasi yang bijak dan efektif dengan memperoleh pengetahuan lebih
mendalam tentang strategi keuangan yang efektif. (Fina Pratiwi, 2020).

Pilihan perilaku biaya aktivitas adalah langkah penting dalam manajemen
biaya dan akuntansi manajemen, terutama untuk memahami bagaimana biaya
berubah seiring dengan aktivitas bisnis dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. (Marlina, 1 , 2017). Berikut ini adalah beberapa alasan
mengapa pemilihan perilaku biaya aktivitas sangat penting bagi perusahaan:
a. Pemahaman tentang Struktur Biaya: Dengan memahami perilaku biaya

aktivitas, perusahaan dapat mengetahui bagaimana biaya terdistribusi di

berbagai aktivitas bisnis
b. Menemukan Peluang Penghematan Biaya: Perusahaan dapat

mengidentifikasi aktivitas yang menyumbang sebagian besar biaya dan
mencari cara untuk mengoptimalkan atau mengurangi biaya tersebut
dengan memahami perilaku biaya. Misalnya, perusahaan dapat
menemukan aktivitas yang tidak bernilai dan menghilangkannya untuk
menghemat biaya. (Handayani, R., & Kumalaputri, S. (2021).

2 | Analisis Perilaku Biaya Aktivitas Pada Sektor Umkm Mainan Kayu, Dan Taylor



c. Penectapan Harga Produk atau Layanan yang Lebih Akurat: Perusahaan
dapat menetapkan harga produk atau layanan secara lebih akurat, sesuai
dengan biaya yang dikeluarkan, dengan memahami perilaku biaya
aktivitas. Ini membantu dalam mencegah harga yang terlalu tinggi atau
terlalu rendah, yang dapat berdampak negatif pada penjualan dan
profitabilitas.

d. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik: Pemahaman yang jelas
tentang perilaku biaya aktivitas membantu manajer membuat keputusan
yang lebih baik tentang produksi, distribusi, dan pengembangan produk.
Misalnya, perusahaan dapat menggunakan analisis biaya aktivitas untuk
membuat keputusan apakah akan memproduksi sendiri atau
menggunakan pihak ketiga.

e. Perencanaan Kapasitas dan Sumber Daya: Perusahaan dapat membuat
perencanaan kapasitas dan sumber daya yang lebih baik dengan
mengetahui bagaimana biaya berubah seiring dengan perubahan
aktivitas. Ini memungkinkan perusahaan untuk menghindari pemborosan
atau kekurangan sumber daya yang dapat mengganggu operasi bisnis.

f.  Perbaikan Berkelanjutan: Pengetahuan tentang perilaku biaya aktivitas
dapat membantu bisnis dalam upaya perbaikan berkelanjutan. Bisnis
dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas dengan mengetahui area mana
yang dapat dioptimalkan. Ini dapat mengurangi biaya dan meningkatkan
nilai bagi pelanggan.

g. Mengelola Risiko dan Ketidakpastian: Perusahaan dapat mengelola
risiko dan ketidakpastian dengan lebih baik dengan memahami perilaku
biaya. Dengan mengetahui bagaimana biaya berubah dalam berbagai
kondisi, perusahaan dapat mengantisipasi perubahan biaya dan
mengambil tindakan pencegahan untuk mengurangi dampak negatifnya.

Cara biaya berubah ketika aktivitas berbeda disebut perilaku biaya.
Dengan kata lain, istilah "perilaku biaya" mengacu pada apakah biaya berubah
sehubungan dengan perubahan output. Ada beberapa cara biaya menanggapi
perubahan output. (Kurniawan, D., 2017) Yang pertama adalah :

a) Biaya tetap. Ini adalah biaya yang dalam jumlah total tetap konstan dalam
rentang yang relevan ketika tingkat output aktivitas berubah. Rentang
output di mana asumsi hubungan biaya/output berlaku disebut sebagai
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D. AKTIVITAS, PENGGUNAAN SUMBER DAYA, DAN PERILAKU

BIAYA

Seringkali, biaya jangka pendek tidak cukup untuk mencerminkan
seluruh biaya yang diperlukan untuk merancang, memproduksi, memasarkan,
mendistribusikan, dan mendukung suatu produk. Beberapa perspektif baru
telah muncul pada awal tahun 1990an mengenai karakteristik perilaku biaya
jangka panjang dan jangka pendek. Menurut perspektif ini, baik kegiatan yang
akan dilakukan maupun sumber daya yang diperlukan untuk
melaksanakannya.

Kapasitas adalah kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu secara
aktual atau potensial. Oleh karena itu, ketika ada yang mengatakan suatu
kegiatan mempunyai kapasitas, maka yang dimaksud sebenarnya adalah
banyaknya kegiatan yang dapat dilakukan oleh perusahaan. Kapasitas yang
dibutuhkan biasanya berkaitan dengan efisiensi kerja. Kapasitas praktis, atau
kapasitas praktis, adalah tingkat efisiensi dalam pelaksanaan kegiatan
tersebut.

1. Sumber Daya Fleksibel

Sebuah perusahaan akan lebih baik jika hanya dapat membeli sumber

daya yang dibutuhkan ketika perusahaan membutuhkannya. Hal ini

terkadang terjadi. Misalnya, bahan mentah langsung sering kali dibeli
dalam jumlah dan waktu yang tepat. sumber daya fleksibel adalah jenis
sumber daya ini.

a) Biaya variabel teknis (engineered variabel cost)

Biaya variabel yang mempunyai hubungan teknis nyata dengan
aktivitas yang mengkonsumsi biaya tersebut.

b) Biaya variabel diskresioner (discretionary variable cost)

Variabel biaya yang tidak mempunyai hubungan teknis nyata dengan
aktivitas yang memakan biaya tersebut.
2. Sumber Daya Terikat

Sumber daya terikat adalah sumber daya yang diberikan sebelum
digunakan. Mereka diperoleh melalui kontrak eksplisit atau implisit
untuk mendapatkan sejumlah tertentu sumber daya, tanpa peduli apakah
sumber daya yang tersedia digunakan secara penuh atau tidak. Hal ini
dapat menyebabkan sumber daya tidak terpakai karena lebih banyak
sumber daya yang tersedia daripada yang sebenarnya digunakan.
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a) Biaya tetap komitmen : Biaya yang dihasilkan dari keputusan
investasi jangka pendek terhadap fasilitas, peralatan, bangunan, dan
aset investasi lainnya yang tidak dapat diubah secara signifikan
tanpa melakukan perubahan mendasar.

b) Biaya Tetap Diskresioner: Ini adalah biaya yang timbul karena
keputusan manajemen untuk mengeluarkan sejumlah uang tertentu
tanpa mempertimbangkan seberapa besar atau kecil aktivitas bisnis.

Perilaku Biaya Bertahap (Step-Cost)

Fungsi biaya dianggap kontinu saat berbicara tentang perilaku biaya.

Selain itu, beberapa fungsi biaya tidak kontinu. Fungsi biaya bertahap

menunjukkan tingkat biaya yang konstan untuk rentang output tertentu

dan kemudian nai ke tingkat biaya yang lebih tinggi selama rentang
output yang sama tidak berubah.

a) Biaya variabel murni, juga dikenal sebagai biaya variabel
sebenarnya, adalah biaya yang jumlah totalnya akan berubah
sebanding dengan perubahan aktivitas.

b) Biaya variabel bertahap, juga dikenal sebagai biaya variabel
langkah, adalah biaya yang jumlah totalnya tidak berubah dalam
rentang aktivitas tertentu, tetapi berubah sesuai dengan perubahan
aktivitas setelah rentang aktivitas selesai.

Keterkaitan antara aktivitas, penggunaan sumber daya, dan perilaku

biaya merupakan konsep penting dalam manajemen biaya dan akuntansi.

Memahami bagaimana ketiga elemen ini berinteraksi dapat membantu

perusahaan mengelola biaya secara efektif, meningkatkan efisiensi

operasional, dan membuat keputusan strategis yang lebih baik.

L.

Aktivitas

Aktivitas mengacu pada segala macam tindakan atau proses yang terjadi
dalam operasi bisnis. Aktivitas ini bisa berupa produksi, penjualan,
pemasaran, administrasi, dan lain-lain. Setiap aktivitas memerlukan
penggunaan sumber daya tertentu dan menyebabkan biaya tertentu.
Penggunaan Sumber Daya

Sumber daya adalah segala sesuatu yang digunakan untuk melaksanakan
aktivitas. Sumber daya bisa berupa tenaga kerja, bahan baku, mesin,
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teknologi, dan waktu. Penggunaan sumber daya akan mempengaruhi
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.

Perilaku Biaya

Perilaku biaya mengacu pada bagaimana biaya berubah sebagai respons
terhadap perubahan dalam tingkat aktivitas atau penggunaan sumber
daya.

Dengan memahami interaksi antara aktivitas, penggunaan sumber daya, dan
perilaku biaya, manajemen dapat:

a)

b)

d)

Mengidentifikasi dan Mengelola Cost Drivers: Menentukan aktivitas
mana yang menyebabkan biaya terbesar dan mencari cara untuk
mengelola atau mengurangi biaya tersebut.

Mengoptimalkan Penggunaan Sumber Daya: Memastikan bahwa sumber
daya digunakan secara efisien dan efektif dalam mendukung aktivitas
bisnis.

Meningkatkan Akurasi Perencanaan dan Anggaran: Menggunakan data
perilaku biaya untuk membuat perkiraan anggaran yang lebih akurat dan
realistis.

Memperbaiki Pengambilan Keputusan: Menggunakan informasi tentang
perilaku biaya untuk membuat keputusan yang lebih baik terkait dengan
produksi, penetapan harga, dan investasi.

Dalam diskusi perilaku biaya, dianggap bahwa biaya bersifat kontinyu.

Namun, fungsi biaya, yang dikenal sebagai fungsi biaya bertahap, tidak

bersifat kontinyu. Lebar dari tiap tahap menunjukkan rentang output yang

diperlukan untuk memperoleh sumber daya tersebut, sedangkan penilaian

rentang juga bersifat subjektif. Biaya bertahap menunjukkan tingkat biaya

yang konstan untuk rentang output tertentu dan kemudian naik ke tingkat

biaya yang lebih tinggi ketika biaya tidak berubah untuk rentang output yang
sama. Rentang yang lebar merupakan biaya tetap, sementara rentang yang
sempit merupakan biaya variabel.

E.
1.

MANFAAT PERILAKU BIAYA AKTIFITAS

Membantu Manajer dalam Pengambilan Keputusan

Analisis perilaku biaya membantu manajer dalam meramalkan jumlah
biaya yang akan terjadi di berbagai situasi operasional, sehingga
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F.

memungkinkan mereka untuk mengambil keputusan yang lebih akurat
dan tepat

Efisiensi Pengelolaan Biaya

Pemahaman atas perilaku biaya memungkinkan manajemen untuk
membuat keputusan yang lebih efisien dalam perencanaan dan
pengendalian biaya perusahaan. Pengelompokan biaya sesuai dengan
perilakunya menjadi faktor kunci dalam menafsir biaya masa depan
Akurasi Estimasi Biaya

Dengan memahami perilaku biaya, manajer dapat meramalkan dengan
lebih baik berapa banyak biaya yang akan terjadi dalam berbagai situasi
operasional. Pengetahuan ini membantu mereka membuat estimasi biaya
yang lebih akurat dan membantu mereka membuat keputusan yang tepat.
Efisiensi Pengelolaan Keuangan

Memahami sifat perilaku biaya dapat digunakan untuk efisiensi
pengelolaan keuangan perusahaan. Analisis perilaku biaya membantu
manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan dengan lebih efisien

KENDALA PERILAKU BIAYA AKTIVITAS
Dalam konteks manajemen biaya dan akuntansi, kendala perilaku biaya

aktivitas merujuk pada berbagai hambatan atau tantangan yang dihadapi oleh
perusahaan dalam memahami, mengelola, dan mengendalikan biaya yang

berkaitan dengan aktivitas operasional mereka. Beberapa kendala utama yang

sering dihadapi meliputi:

1.

Keterbatasan Waktu

Penentuan apakah suatu biaya merupakan biaya tetap atau variabel
bergantung pada batasan waktu. Dalam jangka panjang, semua biaya
dianggap variabel, sementara dalam jangka pendek, setidaknya satu biaya
dianggap tetap

Biaya Sumber Daya Terikat

Sumber daya terikat merupakan sumber daya yang dipasok sebelum
penggunaan. Keputusan untuk mempertahankan sumber daya terikat
dapat mengakibatkan biaya kapasitas dari sumber daya yang
menganggur, yang harus ditanggung oleh perusahaan
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Penyesuaian Sumber Daya

Manajer harus berhati-hati dalam mengambil keputusan terkait dengan
mempertahankan atau melepas sumber daya terikat. Penyesuaian sumber
daya dapat mempengaruhi biaya perusahaan, terutama jika aktivitas
perusahaan tidak sesuai dengan harapan

Keterbatasan Data

Pemahaman perilaku biaya memerlukan data yang akurat dan lengkap.
Keterbatasan data dapat mengakibatkan kesalahan dalam analisis
perilaku biaya dan pengambilan keputusan

Kompleksitas Analisis

Analisis perilaku biaya dapat menjadi kompleks jika perusahaan
memiliki banyak jenis biaya dan aktivitas yang berbeda. Kompleksitas
analisis dapat mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan Keputusan
Keterbatasan Penggunaan Biaya

Biaya yang digunakan untuk mengukur perilaku biaya harus sesuai
dengan tujuan perusahaan. Keterbatasan penggunaan biaya dapat
mengakibatkan kesalahan dalam analisis perilaku biaya

Untuk mengatasi kendala-kendala ini, perusahaan dapat mengambil beberapa
langkah, antara lain:

a)

b)

Peningkatan Sistem Informasi: Menggunakan sistem informasi
manajemen yang lebih canggih untuk mengumpulkan, mengolah, dan
menganalisis data biaya.

Pelatihan dan Pendidikan: Memberikan pelatihan kepada karyawan dan
manajemen mengenai pentingnya manajemen biaya dan teknik-teknik
analisis biaya.

Implementasi ABC: Gunakan metode Penetapan Biaya Berbasis
Aktivitas untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana biaya dikonsumsi oleh berbagai aktivitas.

Pengelolaan Sumber Daya yang Efektif: Memastikan sumber daya yang
cukup dialokasikan untuk analisis dan manajemen biaya.

Komunikasi yang Lebih Baik: Meningkatkan komunikasi dan kolaborasi
antar departemen untuk memastikan upaya pengendalian biaya yang
terkoordinasi.

Adaptabilitas: Menjadi lebih fleksibel dan adaptif terhadap perubahan
lingkungan bisnis dan teknologi.
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